ABSTRAK

EPOK-EPOK ANA adalah UMKM yang bergerak di bidang produksi makanan sejenis kue
Epok — Epok atau yang lebih di kenal dengan Pastel. Didirikan oleh ibu Ana pada tahun 2012 di
Bengkong Laut, Batam, Kepulauan Riau. Selama pandemic covid-19 tingkat permintaan produk EPOK-
EPOK ANA menurun. Dengan adanya perubahan pada tingkat permintaan EPOK-EPOK ANA
diperlukan melakukan perencanaan kapasitas tenaga kerja yang efektif agar tenaga kerja tetap produktif
selama situasi pandemic covid-19. Bagian pekerjaan yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah bagian
penjualan dan penggorengan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beban kerja yang
diterima oleh pekerja bagian penjualan dan penggorengan dan menentukan jumlah tenaga kerja yang
efektif. Metode work sampling digunakan dalam penelitian ini. Dari hasil pengolahan data, waktu baku
bagian penggorengan shift 1 ialah 26,90 menit dan penggorengan shift 2 ialah 27,08 menit. Untuk
bagian penjualan shift 1 ialah 0,339 menit dan shift 2 ialah 0,335 menit. Sehingga jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan bagian penggorengan shift 1 ialah 2,089 atau 2 orang pekerja dan shift 2 2,100 atau 2
orang pekerja. jadi, total tenaga kerja yang dibutuhkan bagian penggorengan sebanyak 4 orang. Untuk
bagian penjualan shift 1 ialah 2,631 atau 3 orang pekerja dan bagian penjualan shift 2 ialah 2,604 atau 3
orang pekerja. jadi, total tenaga kerja yang dibutuhkan bagian penjualan sebanyak 6 orang pekerja.
beban kerja bagian penggorengan shift 1 ialah 52,31% dan shift 2 52,66%. Sedangkan, bagian
penjualan shift 1 ialah 53,32% dan shift 2 52,78%.



